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ABSTRAK 

Adlwa Fityanti Alfiani. NIM 2285110086. Sejarah 

Perkembangan Busana Kebesaran Keraton Kasepuhan Tahun 

1899-2010 Ditinjau dari Bentuk dan Ornamennya. Skripsi 

Jurusan Sejarah Peradaban Islam. Fakultas Ushuluddin dan Adab. 

Universitas Islam Negeri (UIN) Siber Syekh Nurjati Cirebon. 

2026. Penelitian ini membahas perkembangan busana di 

lingkungan Keraton Kasepuhan Cirebon tahun 1899–2010. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui sejarah berdirinya Keraton 

Kasepuhan serta menganalisis perkembangan bentuk dan ornamen 

busana Sultan sebagai identitas budaya yang mencerminkan nilai 

estetika dan dinamika budaya keraton. 

Metode yang digunakan yaitu metode sejarah yang 

meliputi tahap pemilihan topik, heuristik, kritik sumber, 

interpretasi, dan historiografi. Data diperoleh melalui studi 

pustaka, dokumentasi foto koleksi Museum Keraton Kasepuhan, 

arsip, serta wawancara dengan narasumber yang memahami 

budaya Keraton Kasepuhan. kemudian dianalisis menggunakan 

teori akulturasi, teori semiotika Roland Barthes dan teori estetika 

A.A.M. Djelantik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keraton Kasepuhan 

merupakan keraton tertua di Cirebon yang berkembang dari pusat 

pemerintahan dan penyebaran Islam menjadi pusat budaya. 

Perkembangan busana Sultan Kasepuhan memperlihatkan adanya 

perubahan bentuk dan ornamen yang dipengaruhi oleh proses 

akulturasi budaya. Pada masa Sultan Sepuh XI, busana didominasi 

oleh kuluk, beskap, keris dan kain batik menunjukkan pengarh 

Jawa. Pada masa Sultan Sepuh XII, muncul penggunaan blangkon 

dan jas yang menunjukkan pengaruh budaya eropa tanpa 

menghilangkan identitas lokal. Lalu, pada masa Sultan Sepuh XIII, 

penggunaan blangkon, beskap, kain batik, dan bros lambang 

keraton menunjukkan upaya pelestarian tradisi yang disesuaikan 

dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, perkembangan 

busana Sultan Kasepuhan mencerminkan kesinambungan tradisi 

sekaligus proses adaptasi budaya dalam lingkungan Keraton 

Kasepuhan Cirebon. 

 

Kata kunci: keraton kasepuhan, busana Sultan, akulturasi 

budaya. 
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MOTTO 

 

“PERCAYA PADA USAHAMU, YAKIN PADA DOA ORANG 

TUA MU, TAWAKAL PADA TUHAN MU ”  

 

 

ا ل  ق   و  ضِ  فِى سِي ر  رَ  ا الْ  و  قبَ ل    مِن   الَّذِي نَ  عَاقبِةَ   كَانَ  كَي فَ  فاَن ظ ر   

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bepergianlah di bumi, lalu 

lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu”  

(QS AR-RUM : 42) 
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